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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas butir soal Penilaian Harian Bersama |
Fisika Kelas X SMAN 1 Patikraja ditinjau dari validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat
kesukaran, dan efektivitas distraktor. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
dengan subjek peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Patikraja. Teknik pengumpulan data berupa
metode dokumentasi dan dianalisis menggunakan program Quest. Hasil dari penelitian: 1)
Berdasarkan validitas, sebesar 90% (18 soal) valid sebesar 10% (dua soal) tidak valid; 2)
Berdasarkan reliabilitas, soal sangat reliabel karena memiliki reliabilitas sebesar 0,98; 3)
Berdasarkan daya pembeda, sebesar 60% (12 soal) memiliki daya pembeda sangat baik, sebesar
25% (lima soal) memiliki daya pembeda baik, sebesar 15% (tiga soal) memerlukan revisi; 4)
Berdasarkan tingkat kesukaran, sebesar 30% (enam soal) termasuk soal sukar, sebesar 40%
(delapan soal) termasuk soal sedang, sebesar 25% (lima soal) termasuk soal mudah, sebesar 5%
(satu soal) termasuk soal sangat mudah; 5) Berdasarkan efektivitas distraktor, sebesar 50% (10
soal) sangat baik, sebesar 10% (dua soal) baik, sebesar 5% (satu soal) cukup baik, sebesar 15%
(tiga soal) kurang baik, sebesar 20% (empat soal) tidak baik; 6) Berdasarkan analisis butir soal,
sebesar 45% (sembilan soal) berkualitas sangat baik, sebesar 15% (tiga soal) berkualitas baik,
sebesar 40% (delapan soal) berkualitas sedang.

Kata Kunci: Kualitas butis soal, analisis butir soal, Fisika, SMAN 1 Patikraja

Abstract. This study aims to determine the quality of the items of the Daily Joint Assessment of
Physics Class X SMAN 1 Patikraja in terms of validity, reliability, discriminatory power, level
of difficulty, and distractor effectiveness. This research is a quantitative descriptive study with
the subjects of class X MIPA SMAN 1 Patikraja as the subject. Data collection techniques in the
form of documentation method and analyzed using the Quest program. The results of the study:
1) Based on the validity, 90% (18 questions) were valid, 10% (two questions) were invalid; 2)
Based on reliability, the item is very reliable because it has a reliability of 0.98; 3) Based on
discriminatory power, 60% (12 questions) have very good discriminating power, 25% (five
questions) have good discriminating power, 15% (three questions) require revision; 4) Based on
the level of difficulty, 30% (six questions) including difficult questions, 40% (eight questions)
including moderate questions, 25% (five questions) including easy questions, 5% (one question)
including very easy questions ; 5) Based on the effectiveness of the distractor, 50% (10
questions) very good, 10% (two questions) good, 5% (one question) quite good, 15% (three
questions) not good, 20% (four questions) question) is not good; 6) Based on item analysis, 45%
(nine questions) are of very good quality, 15% (three questions) are of good quality, and 40%
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(eight questions) are of moderate quality.
Keywords: Item quality, item analysis, Physics, SMAN 1 Patikraja

PENDAHULUAN

Pendidikan metupakan salah satu sekotr penting bagi suatu negara. Suatu negara
dikatakan maju jika negara tersebut memperhatikan pendidikan bangsa. Sumber daya manusia
suatu negarabergantung pada pendidikan negara tersebut. Untuk memiliki sumber daya manusia
(SDM) yangmempunyai daya saing dan berkualitas, maka negara tersebut harus meningkatkan
kualitas pendidikan menjadi lebih baik. Namun sebaliknya, jika kualitas pendidikan tidak
ditingkatkan maka sumber daya manusia yang berkualitas akan tergolong rendah dan terbatas.
Berkualitas dantidaknya sumber daya manusia akan berdampak kepada kehidupan mereka. Ada
beberapa faktor untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di sekolah, anatara lain guru
atau tenaga pendidik, peserta didik, lingkungan, proses pembelajaran, evaluasi, serta sarana dan
prasarana pembelajaran.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru mengarahkan peserta didik sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah dibuat agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan
tersusun. Selain dalam kegiatan pembelajaran yaitu mengajar dan membimbing peserta didik,
guru juga mengevaluasi cara mengajar dan hasil belajar untuk mengetahui sejauh mana kegiatan
pembelajaran terlaksana dengan baik. Setelah melakukan proses pembelajaran, guru harus
mengevaluasi sejauh mana peserta didik dapat memahami materi yang telah diberikan apakah
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Evaluasi hasil belajar peserta didik dapat dijadikan
sebagai feedback bagi guru untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran. Sehingga, evaluasi dapat
diartikan sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik atas
bahan ajar yang telah disampaikan. Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui seberapa
akurat dan meyakinkannya sebuah pembelajaran. Evaluasi hasil belajar peserta didik diakukan
oleh guru dengan cara memberikan Penilaian Harian (PH), Penilaian Harian Bersama (PHB),
Penilaian Akhir Semester (PAS), dan lain-lain.

Evaluasi sebagai suatu proses memiliki tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
pengumpulan data, dan tahap penilaian. Teknik evaluasi atau disebut instrument digunakan
untuk mengukur kualitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Instrument evaluasi dibagi
menjadi dua, yaitu instrument tes dan instrument non-tes. Jenis instrument non-tes antara lain
kuisioner, skala bertingkat, wawancara, daftar cocok, pengamatan, dan riwayat hidup.
Sedangkarn jenis instrument tes antara lain tes formatif, tes diagnotsik, dan tes sumatif. Khusus
untuk evaluasi hasil pembelajaran menggunakan teknik tes yang lebih menekankan pemberian
nilai dari skor tes. Tes merupakan instrument yang disusun secara sistematis untuk mengambil
informasi serta untuk mengukur tingkat pemahaman dan pernyataan benar atau salah. Tes pada
bidang pendidikan mengukur pengetahuan, kompetensi, dan keterampilan peserta didik.

Tes dikatakan baik sebagai alat ukur apabila memenuhi persyaratan tes, diantaranya
validitas, reliabilitas, objektivitas, praktisibilitas, dan ekonomis. Suatu tes dapat dikatakan
memiliki validitas tinggi jika tes tersebut tepat dan akurat dalam mengukur sesuai dengan fungsi
ukurnya. Sebuah tes dikatakan reliable jika tes memiliki konsistensi hasil pengukuran dari waktu
ke waktu. Tes dikatakan memiliki praktisibilitas tinggi jika tes tersebut bersifat praktis yang
artinya mudah dilaksanakan, mudah diperiksa dan dilengkapi dengan petunjuk yang jelas. Tes
dikatakan ekonomis jika pelaksanaan tes tidak membutuhkan biaya dan tenaga yang banyak,
serta waktu yang lama.
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Menganalisis kualitas butir soal penilaian harian merupakan bagian dari proses evaluasi
pembelajaran yang sangat perlu dilakukan oleh guru. Melalui analisis kualitas butir soal akan
diketahui berapa banyak butir soal yang dijawab dengan benar dan berapa banyak butir soal yang
dijawab dengan salah oleh peserta didik. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
analisis kualitas butir soal adalah kegiatan mengidentifikasi jawaban benar dan salah pada tiap
butir soal yang telah diujikan kepada peserta didik. Dalam menganalisis butir soal dapat melalui
beberapa uji, antara lain uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan
efektivitas pengecoh. Hal ini penting dilakukan oleh guru karena melalui proses evaluasi, guru
akan mengetahui soal yang baik dapat disimpan serta dapat dijadikan alat ukur dan acuan
pembuatan soal selanjutnya. Sedangkan soal tidak baik yang masih dapat diperbaiki sehingga
dapat disimpan di bank soal dan dapat digunakan kembali, serta soal tidak baik yang
membutuhkan revisi secara signifikan dan sebaiknya dibuang.

Kedua guru Fisika SMA Negeri 1 Patikraja belum melakukan analisis butir soal Penilaian
Harian Bersama secara keseluruhan. Penilaian Harian Bersama | merupakan kegiatan tes yang
dilakukan setiap selesai pembelajaran untuk beberapa Kompetensi Dasar (KD) agar guru dapat
mengukur ketercapaian kompetensi. Butir soal Penilaian Harian Bersama seharusnya ditinjau
dari aspek uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas
pengecoh. Guru mata pelajaran Fisika SMA Negeri 1 Patikraja hanya melakukan analisis tingkat
kesukaran soal dan tingkat ketuntasan peserta didik untuk melakukan remedial atau pengayaan.
Maka dari itu, soal Penilaian Harian Bersama belum diketahui kualitasnya. Dalam melakukan
tingkat kesukaran soal, guru hanya menggunakan Microsoft Excel. Keterbatasan aplikasi untuk
menganalisis butir soal yang dimiliki guru Fisika SMA Negeri 1 Patikraja menjadi kendala bagi
guru.

Berdasarkan penelitian yang diakukan oleh Lani Fitriani, Taufik Ramlan Ramalis, Ridwan
Efendi tahun 2019 yang menganalisis butir soal sebanyak 20 butir soal, tingkat kesukaran
bernilai 0,35 ataua berada dalam kategori sedang, terdapat 19 butir soal memiliki daya pembeda
yang baik, dan hamper semua butir soal memiliki estimasi tebakan semua yang dikategorikan
baik. Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Citra Nurmalita tahun 2018 yang
menganalisis butir soal sebanyak 40 butir soal, terdapat 39 butir soal yang memiliki tingkat
kesukaran kurang baik, 18 butir soal yang memiliki daya pembeda kurang baik, dan 10 butir soal
yang memiliki tebakan semu dengan probabilitas rendah. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kualitas butir soal yang dapat menjadi evaluasi pembelajaran, namun
penelitian ini menggunakan program Quest sebagai media untuk menganalisis kualitas butir soal
mata pelajaran fisika.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif hanya
melibatkan satu variabel sehingga tidak untuk mengungkapkan hubungan antar variabel. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak menguji hipotesis. Analisis kuantitatif menggunakan program
Quest yang hasilnya meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
efektivitas pengecoh. Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas X MIPA SMAN 1
Patikraja. Teknik pengumpulan data berupa metode dokumentasi. Data yang diperlukan untuk
penelitian ini antara lain silabus, Kisi-kisi soal, soal, dan lembar jawab peserta didik. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan program Quest.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan, hasil penelitian dideskripsikan terlebih
dahulu baru dilanjutkan dengan pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan disajikan
terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari keseluruhan
badan artikel.

Hasil
Menurut Arikunto (2007: 100), teknik pengumpulan data merupakan cara yang

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
bertujuanuntuk mendapatkan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus, Kisi-
kisi soal, soal Penilaian Harian Bersama I, dan lembar jawab peserta didik. Selanjutnya, untuk
menganalisis butir soal memerlukan tahapan sebagai berikut.

1. Analisis Item Tes

Uji Validitas Item

Uji Reliabilitas
Analisis Daya Pembeda
Analisis Tingkat Kesukaaran
. Analisis Efektivitas Distraktor
nalisis Butir Soal Penilaian Harian Bersama |

Pada penelitian ini menjabarkan hasil dari analisis butir soal Penilaian Harian Bersama |
mata pelajaran fisika kelas X SMA N 1 Patikraja tahun 2021/2022. Soal Penilaian Harian
Bersama | mata pelajaran fisika yang diadakan pada bulan Oktober 2021 ini berbentuk soal
pilihan ganda dengan total butir soal sebanyak 20 butir. Hasil penelitian soal pilihan ganda terdiri
dari analisisvaliditas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas distraktor.

>Poooe

2.

1. Uji validitas

Pengujian validitas tes dalam penelitian ini dengan melihat infit mean square dan outfit t
yang cocok dengan model Rasch pada program Quest. Hasil validitas yang didapat sesuaidengan
kriteria sebagai berikut.

Tabel 1. Validitas yang cocok dengan model Rasch

Infit MNSQ Jumlah Butir soal ke- Presentase
> 1,33 - (tidak ada) 0%
Tidak cocok dengan model
Rasch
0,77 — 1,33 20 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 100%
Cocok dengan model Rasch 11,12,13,14,15,16,1

7,18,19,20

< 0,77 - (tidak ada) 0%
Tidak cocok dengan model
Rasch

93



Tabel 2. Validitas yang cocok dengan model Rasch

Outfit T Jumlah Butir soal ke- Presentase
< 2,00 18 1,2,3,456,7,89,10 90%
Cocok dengan model ,11,13,14,15,17,18,

Rasch 19,20

> 2,00 2 12,16 10%
Tidak cocok dengan

model Rasch

Validitas Butir Soal Penilaian Harian Bersama |
Mata Pelajaran Fisika Kelas X SMA N 1
Patikraja Tahun 2021/2022

B Valid
M Tidak Valid

Gambar 1. Validitas Butir Soal Penilaian Harian Bersama |

2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas tes dalam penelitian ini dengan melihat nilai reliability of item
estimate pada program Quest. Kriteria reliabilitas menggunakan item respon butir sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria reliabilitas item respon butir.

Nilai Reliabilitas Keterangan
< 0,67 Lemah
0,67-0,8 Cukup
0,8-0,9 Baik
0,91-0,94 Baik Sekali
> 0,94 Istimewa

3. Analisis Daya Pembeda
Untuk daya pembeda dalam penelitian ini dengan melihat nilai Point Biserial pada
program Quest. Hasil yang didapat sesuai dengan Kriteria sebagai berikut:
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Tabel 4. Kriteria Daya Pembeda berdasarkan nilai Point Biserial

Daya Pembeda Jumlah Butir Soal Ke- Presentase
rpb > 0,4 12 1,2,3,45,6,9,10,11,13  60%

Butir soal sangat baik ,14,18

0,3 <rp<0,39 5 7,15,17,19,20 25%

Butir soal baik tanparevisi

0,2 <rpp<0,29 3 8,12,16 15%

Butir soal perlu revisi

rpb < 0,19 - (tidak ada) 0%

Butir soal dibuang/diganti

4. Analisis Tingkat Kesukaran
Untuk tingkat kesukaran dalam penelitian ini dengan melihat nilai threshold pada
program Quest. Hasil threshold yang didapatkan dari hasil penelitian sebagai berikut.

Tabel 5 Kriteria Tingkat Kesukaran berdasarkan nilai THRSHLD

Nilai THRSHLD Jumlah Butir Soal ke- Presentase
b>?2 - (tidak ada) 0%

Butir soal sangat sukar

1<b<?2 6 7,8,10,12,16,19 30%
Butir soal sukar

-1<bh<1 8 1,2,6,9,13,14,17,18 40%
Butir soal sedang

—1>b=>-2 5 3,4,5,11,20 25%
Butir soal mudah

b< =2 1 15 5%

5. Analisis Efektivitas Distraktor
Efektivitas Distraktor dengan melihat Count pada program Quest. Distraktor dianggap
baikapabila semua jawaban dipilih oleh peserta didik. Penilaian efektivitas distraktor pada setiap
butir soal menggunakan kriteria yang diadaptasi dari skala Likert sebagai berikut.
a) Apabila keempat jawaban pengecoh butir soal berfungsi, maka butir soal dikatakan
memiliki efektivitas distraktor yang sangat baik.
b) Apabila terdapat tiga jawaban pengecoh butir soal berfungsi, maka butir soal dikatakan
memiliki efektivitas distraktor yang baik.
c) Apabila terdapat dua jawaban pengecoh butir soal berfungsi, maka butir soal dikatakan
memiliki efektivitas distraktor yang cukup baik.
d) Apabila terdapat hanya satu jawaban pengecoh butir soal berfungsi, maka butir soal
dikatakan memiliki efektivitas distraktor yang kurang baik.
e) Apabila keempat jawaban pengecoh butir soal tidak berfungsi, maka butir soaldikatakan
memiliki efektivitas distraktor yang tidak baik.
Berdasarkan data penelitian, hasil efektivitas distraktor tiap butir soal sesuai dengan
kriteria di atas sebagai berikut.
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Tabel 6. Kriteria Efektivitas Distraktor berdasarkan hasil pada program Quest

Kriteria Efektivitas Jumlah Butir Soal Presentase
Distraktor
Sangat Baik 10 7,8,9,10,12,13,16,17,1 50%
8,19

Baik 2 1,6 10%
Cukup Baik 1 20 5%
Kurang Baik 3 2,45 15%
Tidak Baik 4 3,11, 14, 15 20%

6. Analisis Kualitas Butir Soal
Interpretasi terhadap kualitas butir soal diadaptasi dari skal Likert sebagai berikut.

a. Apabila butir soal memenuhi empat kriteria soal yang baik yaitu validitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran, dan efektivitas distraktor maka soal tersebut dapat dikatakan soal yang
baik dan dapat disimpan pada bank soal.

b. Apabila butir soal memenuhi tiga kriteria soal yang baik yaitu validitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran, dan efektivitas distraktor maka soal tersebut dikatakan soal yang baik
namun belum dapat disimpan dalam bank soal. Soal tersebut perlu direvisi atau
diperbaiki hingga memenuhi empat kriteria yang sudah disebutkan.

c. Apabila butir soal memenuhi dua kriteria soal yang baik yaitu validitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran, dan efektivitas distraktor maka soal tersebut dikatakan soal yang
sedang namun belum dapat disimpan dalam bank soal. Soal tersebut perlu direvisi atau diperbaiki
hingga memenuhi empat kriteria yang sudah disebutkan.

d. Apabila butir soal memenuhi satu kriteria soal yang baik yaitu validitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran, dan efektivitas distraktor maka soal tersebut dikatakan soal yang tidak
baik dan belum dapat dimasukkan pada bank soal. Soal tersebut perlu direvisiatau
diperbaiki secara signifikan, sehingga soal tersebut dibuang atau diganti dan tidak dapat
disimpan pada bank soal.

e. Apabila butir soal tidak memenuhi keempat kriteria soal yang baik yaitu validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas distraktor maka soal tersebut dikatakan soal
yang sangat tidak baik dan tidak dapat disimpan dalam bank soal. Soal tersebut
memerlukan revisi yang sangat signifikan sehingga lebih baik dibuang.

f. Selain syarat berbasis butir, secara keseluruhan tes harus reliable dengan ketentuan yang

sudah dijelaskan sebelumnya.
Berdasarkan hasil analisis, terdapat sembilan butir soal yang memiliki kualitas sangat
baik, empat soal memiliki kualitas baik, tujuh soal memiliki kualitas sedang, serta tidak
ada butir soal yang memiliki kualitas tidak baik dan sangat tidak baik. Berikut penjabaran
butir soal berdasarkan kualitas butir soal.

Tabel 7. Kriteria Kualitas Butir Soal Penilaian Harian Bersama | Mata Pelajaran Fisika
Kelas X SMA N 1 Patikraja Tahun 2021/2022

No Kriteria Kualitas Butir Jumlah No. Butir soal Presentase
Soal
1 Sangat Baik 9 1,6,7,9,10,13,17,18,19 45%
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2 Baik 3 2,8,14 15%
3 Sedang 8 3,4,5,11,12,15,16,20 40%
4 Tidak Baik - (tidak ada) 0%
5 Sangat Tidak Baik - (tidak ada) 0%
Pembahasan
1. Validitas

Validitas butir soal dapat diukur menggunakan infit meansquare dan outfit t pada
program Quest. Nilai infit meansquare dianggap cocok dengan model Rasch jika terletak pada
renang 0,77-1,33. Jika kurang dari 0,77 atau lebih dari 1,33 maka infit meansquare dianggap
tidak cocok dengan model Rasch. Outfit t dianggap cocok dengan model Rasch jika bernilai
kurang dari atau sama dengan 2,00. Jika nilai outfit t lebih dari 2,00 maka outfit t dianggap tidak
cocok dengan model Rasch. Nilai infit meansquare dan outfit t dianggap cocok dengan model
Rasch artinya nilai tersebut dikatakan valid.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa butir soal Penilaian Harian Bersama | mata
pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 memiliki validitas
yang sangat baik. Hal tersebut dikarenakan semua butir soal atau 20 butir soal memiliki nilai infit
meansquare yang cocok dengan model Rasch. Selain itu, terdapat 18 butir soal yang memiliki
nilai outfit t yang cocok dengan model Rasch dan dua butir soal yang tidak cocok dengan
model Rasch. Butir soal dikatakan valid jika butir tersebut memiliki nilai infit meansquare dan
outfit t yang cocok dengan model Rasch .

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa butir soal Penilaian Harian Bersama
| mata pelajaran Fisika kelas X IPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 terdapat 18 butir
soal atau sebesar 90% dinyatakan valid dan dua butir atau sebesar 10% soal dinyatakan tidak
valid. Menurut teori Anas Sudijono (2011:163), validitas item suatu tes merupakan ketepatan
mengukur yang dimiliki dalam mengukur apa yang seharsnya diukur melalui butir item tersebut.
Butir soal yang valid sebanyak 18 soal atau sebesar 90% artinya butir soal tersebut dapat
menjalankan fungsinya untuk mengukur apa yang seharusnyadiukur. Butir soal yang tidak valid
sebanyak dua butir soal atau sebesar 10% artinya butir soal tersebut belum menjalankan
fungsinya untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa
factor yang dinyatakan oleh Grounlund dalam Zainal Arifin (2014: 247) yang menyebutkan
bahwa ada tiga factor yang memengaruhi validitas tes yaitu factor instrument yang digunakan
untuk tes, factor administrasi dan penskoran, serta factor dari jawaban peserta didik. Pada butir
soal Penilaian Harian Bersama | Mata Pelajaran Fisika kelas X MIPA tahun ajaran 2021/2022
dapat dipengaruhi oleh kecenderungan peserta didik dalam menjawab soal dengan cepat dan
kurang tepat.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa butir soal Penilaian Harian
Bersama | Mata Pelajaran Fisika kelas X MIPA tahun ajaran 2021/2022 memiliki kualitas yang
baik dari segi validitas. Butir soal yang valid disimpan ke dalam bank soal, sedangkan butir soal
yang tidak valid perlu diperbaiki dengan menyesuaikan indicator dan meningkatkan penguasaan
teknik dalam penyusunan butir soal.
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2. Reliabilitas

Reliabel artinya konsistensi dari suatu pengukuran. Reliabilitas pada butir soal Penilaian
Harian Bersama | mata pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran
2021/2022 menggunakan Quest dilihat dari nilai reliability of item estimate. Interpretasi terhadap
hasil analisis reliabilitas sebagai berikut.

Reliabilitas dengan nilai kurang dari 0,67 adalah soal dengan reliabilitas lemah.
Reliabilitas dengan nilai 0,67-0,8 adalah soal dengan reliabilitas cukup. Reliabilitas dengan nilai
0,8-0,9 adalah soal dengan reliabilitas baik. Reliabilitas dengan nilai 0,91-0,94 adalah soal
dengan reliabilitas baik sekali. Reliabilitas dengan nilai lebih dari 0,94 adalah soal dengan
reliabilitas istimewa.

Butir soal Penilaian Harian Bersama | mata pelajaran Fisika kelas X IPA SMA N 1
Patikraja tahun ajaran 2021/2022 memiliki reliabilitas yang istimewa karena memiliki nilai
reliability of item estimate sebesar 0,98. Suatu instrument tes yang memiliki validitas yang baik
pada setiap butir soal, maka akan memiliki tigkat reliabilitas yang tinggi. Hal ini didukung oleh
pernyataan Suharsimi Arikunto (2013:101) yaitu tes yang terdiri dari banyak butir akan lebih
valid daripada tes yang terdiri dari beberapa butir saja. Tinggi rendahnya validitas instrument tes
akan memengaruhi tingi rendahnya reliabilitas, sehingga semakin valid suatu instrument maka
reliabilitasnya juga akan semakin tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa soal Penilaian Harian Bersamal
mata pelajaran Fisika kelas X IPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 merupakan soal
yang baik dilihat dari segi reliabilitasnya.

3. DayaPembeda

Analisis daya pembeda butir soal Penilaian Harian Bersama | mata pelajaran Fisika kelas
X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 menggunakan Quest dilihat dari nilai Point
Biserial. Interpretasi terhadap analisis Point Biserial sebagai berikut.

Pt-Biserial dengan nilai > 0,4 : sangat baik
Pt-Biserial dengan nilai 0,3-0,39 : baik tanpa revisi
Pt-Biserial dengan nilai 0,2-0,29 : perlu revisi
Pt-Biserial dengan nilai <0,19 : dibuang atau diganti

Berdasarkan hasil analsiis, terdapat 12 butir soal atau sebesar 60% memiliki daya
pembeda sangat baik, lima butir soal atau sebesar 25% memiliki daya pembeda baik tanpa revisi,
tiga butir atau sebesar 15% memiliki daya pembeda perlu revisi, dan tidak ada butir soal
memiliki daya jelek yang harus diganti atau dibuang. Pada butir soal yang memerlukann revisi,
butir soal tidak dapat membedakan kemampuan peserta didik karena soal dapatdijawab oleh
hamper semua peserta didik bahkan oleh peserta didik yang memiliki kemampuan rendah.

Zainal Arifin (2014: 273) menyatakan bahwa perhitungan daya pembeda adalah
pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah
menguasai materi dengan pesera didik yang belum atau kurang menguasai materi berdasarkan
kriteria tertentu. Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan Anas Sudijono (2011: 384) yaitu
daya pembeda setiap butir soal sangat penting untuk diketahui karena menjadi salah satu
pedoman dalam penyusunan butir soal yang harus disadari bahwa adanya perbedaan kemampuan
pada setiap peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa butir soal Penilaian Harian Bersama
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mata pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 memiliki daya
pembeda yang baik karena sebagian besar butir soal atau sebesar 60% memiliki daya pembeda
yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa daya pembeda berfungsi dengan baik untuk membedakan
kemampuan peserta didik yang sudah dan belum atau kurang dalam penguasaan materi. Butir
soal yang memiliki daya pembeda sangat baik dan baik dimasukkan ke dalam bank soal tes hasil
belajar, sedangkan butir soal yang memerlukan revisi seharusnya diperbaiki agar selanjutnya
dapat dimasukkan ke dalam bank soal tes hasil belajar.

4. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran butir soal Penilaian Harian Bersama | mata pelajaran Fisika
kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 menggunakan Quest dilihat dari nilai
threshold (THRSHLD). Interpretasi terhadap analisis threshold sesuai dengan kriteria sebagai
berikut.

THRSHLD dengan nilai lebih 2,00 adalah soal sangat sukar THRSHLD dengan nilai 1,00
sampai 2,00 adalah soal sukar THRSHLD dengan nilai -1,00 sampai 1,00 adalah soal sedang
THRSHLD dengan nilai -2,00 sampai -1,00 adalah soal mudah THRSHLD dengan nilai kurang
dari -2,00 adalah soal sangat mudah

Berdasarkan analisis terdapat satu butir soal atau sebesar 5% yang termasuk dalam soal
yang sangat mudah, lima butir soal atau sebesar 25% yang termasuk dalam soal yang mudabh,
delapan butir soal atau sebesar 40% yang termasuk dalam soal sedang, enam butir soal atau
sebesar 30% yang termasuk dalam soal yang sukar, dan tidak ada butir soal yang termasuk dalam
soal yang sangat sukar. Butir soal yang sukar akan membuat siswa putus asa untuk mencoba lagi
karena di luar kemampuan peserta didik. Butir soal yang mudah tidak akan merangsang
kemampuan peserta didik dalam menjawb soal. Butir soal dianggap baik apabila memiliki
tingkat kesukaran sedang. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa soal Penilaian Harian
Bersama | mata pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022
termasuk ke dalam soal yang memiliki tingkat kesukaran yang baik karena sebagian butir soal
atau 40% memiliki tingkat kesukaran sedang.

Tindak lanjut dari analisis tingkat kesukaran butir soal adalah sebagai berikut.

a. Butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang disimpan ke dalam bank soal agar dapat
digunakan kembali pada waktu mendatang.

b. Butir soal yang tergolong dalam kategoori sukar hingga sangat sukar memiliki tiga
kemungkinan dalam tindak lanjut, yaitu:

1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan digunakan lagi dalam tes hasil belajar
mendatang.

2) Butir soal diteiti ulang dengan memperhatikan factor penyebab butir soal tersebut sulit
dijawab oleh peserta didik. Perbaikan dapat dilakukan dengan menyederhanakan kalimat
soal agar tidak menimbulkan multitafsir oleh peserta didik. Kemudian, butir soal
tersebut dapat digunakan kembali pada tes hasil belajar mendatang.

3) Butir soal tetap dipertahankan untuk digunakan kembali pada tes yang bersifat sangat
ketat yang artinya sebagai besar dari peserta didik tidak akan diluluskan dalam tes
seleksi tersebut.

c. Butir soal yang tergolong dalam kategori mudah hingga sangat mudah memiliki tiga
kemungkinan dalam tindak lanjut, yaitu:
1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan digunakan lagi dalam tes hasil belajar
mendatang.
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2) Butir soal diteiti ulang dengan memperhatikan factor penyebab butir soal tersebut dapat
benar oleh hamper seluruh peserta didik. Perbaikan dapat dilakukan dengan
memperbaiki pilihan jawaban dan memuat kalimat soal menjadi lebih kompleks.
Kemudian, butir soal tersebut dapat digunakan kembali pada tes hasil belajar
mendatang.

3) Butir soal dipertahankan untuk digunakan kembali pada tes yang bersifat longgar yang
artinya tes tersebut hanya sebagai formalitas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa delapan butir soal Penilaian Harian
Bersama | mata pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 dapat
disimpan ke dalam bank soal tes hasil belajar serta selain delapan butir soal tersebut dapat
disimpan, diperbaiki, atau dibuang dengan memenuhi syarat tindak lanjut tersebut.

5. Efektivitas Distraktor

Analisis efektivitas distraktor pada butir soal Penilaian Harian Bersama | mata pelajaran
Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 menggunakan Quest dapat
dilihat dari Count atau jumlah peserta didik menjawab opsi jawaban. Apabila semua opsi
jawaban dipilih oleh peserta didik, maka butir soal tersebut dikatakan efektif. Adapun
interpretasi terhadap setiap pengecoh butir soal menggunakan patokan Skala Likert sebagai
berikut.

a. Apabila keempat jawaban pengecoh butir soal berfungsi, maka butir soal dikatakan
memiliki efektivitas distraktor yang sangat baik.

b. Apabila terdapat tiga jawaban pengecoh butir soal berfungsi, maka butir soal dikatakan
memiliki efektivitas distraktor yang baik.

c. Apabila terdapat dua jawaban pengecoh butir soal berfungsi, maka butir soal dikatakan
memiliki efektivitas distraktor yang cukup baik.

d. Apabila terdapat hanya satu jawaban pengecoh butir soal berfungsi, maka butir soal
dikatakan memiliki efektivitas distraktor yang kurang baik.

e. Apabila keempat jawaban pengecoh butir soal tidak berfungsi, maka butir soaldikatakan
memiliki efektivitas distraktor yang tidak baik.

Berdasarkan hasil analisis dengan interpretasi efektivitas distraktor, terdapat 10 butirsoal
atau sebesar 50% memiliki efektivitas distraktor yang sangat baik, terdapat 2 butir soal atau
sebesar 10% memiliki efektivitas distraktor yang baik, terdapat 1 butir soal atau sebesar 5%
memiliki efektivitas distraktor yang cukup baik, terdapat 3 butir soal atau sebesar 15%
memiliki efektivitas distraktor yang kurang baik, dan terdapat 4 butir soal atau sebesar 20%
memiliki efektivitas distraktor yang tidak baik. Distraktor atau pengecoh yang kurang baikdan
tidak baik mengindikasikan peengecoh terlalu heterogen dan mencolok, sehinggapeserta didik
yang kurang memahami materi tidak tertarik untuk memilih pengecoh tersebut.

Tindak lanjut yang dilakukan setelah mengetahui kriteria efektivitas distraktor sebagai
berikut.

a. Pengecoh yang berfungsi dengan baik hingga sangat baik dapat digunakan kembai pada tes
hasil belajar mendatang.

b. Pengecoh yang belum berfungsi dengan baik sebaiknya diperbaiki atau diganti dengan
pengecoh yang lain. Cara membuat pengecoh yang baik menurut Sumarna Surapranata(2005:
136) sebagai berikut.

1) Gunakan pilihan jawaban yang dapat dimengerti peserta didik;.
2) Gunakan kata-kata yang terlihat sama.
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3) Funakan yang sekiranya berkaitan.
4) Gunakan bahasa buku yang tidak diragukan kebenarannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 12 butir soal Penilaian Harian
Bersama | mata pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 dapat
disimpan ke dalam bank soal tes hasil belajar dan dapat digunakan kembali pada tes mendatang,
serta delapan butir soal Penilaian Harian Bersama | mata pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N
1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 sebaiknya diperbaiki atau diganti menggunakan pengecoh
yang lain.

6. Kualitas Butir Soal

Hasil analisis daris segi validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas
distraktor butir soal dianalisis secara bersamaan untuk mengetahui kualitas butir soal secara
keseluruhan. Kualitas butir soal diadaptasi dari skala Likert yang dibagi menjadi lima kategori,
yaitu sangat baik, baik, sedang, tidak baik, dan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil analisis kualitas butir soal, terdapat sembilan butir soal yangmemiliki

kualitas sangat baik, tiga soal memiliki kualitas baik, delapan soal memiliki kualitas sedang,
serta tidak ada butir soal yang memiliki kualitas tidak baik dan sangat tidak baik. Setelah
mengetahui kualitas butir soal, tindak lanjut yang dapat dilakukan antara lain:
(a) butir soal dengan kualitas sangat baik disimpan ke dalam bank soal dan dapat digunakan
kembali pada tes hasil belajar yang akan datang; (b) butir soal dengan kualitas baik dan sedang
disimpan ke dalam bank soal dan digunakan kembali pada tes hasil belajar yang akan datang
namun perlu dilakukan revisi sesuai dengan indicator kegagalannya; (c) butir soal dengan
kualitas tidak baik dan sangat tidak baik memerlukan revisi yang signifikan dan lebih baik
dibuang.

Hasil analisis butir soal Penilaian Harian Bersama | mata pelajaran Fisika kelas X MIPA
SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 menunjukkan sebanyak sembilan butir soal memiliki
kualitas sangat baik karena segi validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas
distraktor memenuhi kriteria sehingga soal tersebut dapat disimpan ke dalam bank soal serta
dapat digunakan kembali pada tes hasil belajar yang akan datang. Sebanyak tiga butir soal
memiliki kualitas baik karena hanya memenuhi tiga kriteria dari keempat kriteria yaitu validitas,
daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas distraktor sehingga soal tersebut perlu
dilakukan perbaikan agar dapat digunakan kembali pada tes hasil belajar yang akan datang.
Sebanyak delapan butir soal memiliki kualitas butir sedang karena hanya memenuhi dua kriteria
dari keempat kriteria yaitu validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas distraktor
sehingga soal tersebut perlu dilakukan perbaikan signifikan agar dapat digunakan kembali pada
tes hasil belajar yang akan datang. Berdasarkan uraian tersebut, maka soal Penilaian Harian
Bersama | mata pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022
belum dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Kegagalan butir soal dalam menjalankan
fungsinya disebabkan oleh tidak terpenuhinya salah satu parameter butir soal tersebut.

Penyebab kegagalan dapaat diketahui melalui aspek validitas, daya pembeda, tingkat
kesukaran, dan efektivitas distraktor. Berikut ini adalah penjabaran penyebab kegagalan
butir soal Penilaian Harian Bersama | mata pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja
tahun ajaran 2021/2022.
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Tabel 8. penyebab kegagalan butir soal Penilaian Harian Bersama | mata pelajaran
Fisikakelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022

No Penyebab Kegagalan Jumlah No. Butir Soal Presentase
1 Validitas 2 12,16 10%
(Tidak Valid)
2 Daya Pembeda 3 8,12,16 15%
(Perlu Revisi)
3  Tingkat Kesukaran 6 3,4,5,11,15,20 30%
(Mudah dan Sangat
Mudah)
4  EfektivitasDistraktor 7 2,3,4,5,11,14,15 45%
(Kurang Baik dan
Tidak Baik)

Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa penyebab kegagalan yang paling besar
adalah efektivitas distraktor dan tingkat kesukaran. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban
pengecoh belum berfungsi dengan baik karena selisin peserta didik menjawab benar dan
menjawab selain benar masih sangat jauh. Penyebab lainnya adalah tingkat kesukaran yang
menunjukkan bahwa soal tersebut sebagian besar dianggap mudah oleh peserta didik yang
membuat peserta didik dapat dengan mudah menjawab benar soal tersebut. Butir soal yang
mudah tidak merangsang kemampuan peserta didik dalam menjawab soal. Hal tersebut
menyebabkan soal belum maksimal untuk membedakan peserta didik dengan kemampuan tinggi
dan kemampuan rendah, sehingga dalam soal Penilaian Harian Bersama | mata pelajaran Fisika
kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 memiliki daya pembeda dengan
kualitas cukup baik. Penyebab kegagalan lain adalah validitas yang berarti butir soal yang tidak
valid menunjukkan ketidaksesuaian antara arah dengan skor totalnya.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa soal Penilaian Harian
Bersama | mata pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022
memiliki kualitas soal yang cukup baik karena masih memerlukan beberapa revisi pada aspek-
aspek tertentu. Hal ini ditunjukkan oleh adanya sembilan butir soal yang memiliki kualitas sangat
baik dan dapat disimpan ke dalam bank soal untuk digunakan kembali pada tes hasil belajar
selanjutnya, tiga soal memiliki kualitas baik karena hanya memerlukan revisi pada salah satu
aspek kualitas butir agar dapat disimpan ke dalam bank soal sehingga dapat digunakan kembali
pada tes hasil belajar yang akan datang, serta delapan soal memiliki kualitas sedang karena
memerlukan revisi pada dua aspek kualitas butir agar dapat disimpan ke dalam bank soal
sehingga dapat digunakan kembali pada tes hasil belajar yang akan datang.

SIMPULAN

Hasil analisis dari segi validitas menunjukkan terdapat 18 butir soal atau sebesar 90%
dinyatakan valid dan dua butir soal atau sebesar 10% dinyatakan tidak valid. Butir soal yang
sudah valid harus dipertahankan, sedangkan butir soal yang tidak valid memerlukan perbaikan
atau tidak digunakan lagi. Butir soal yang masih dapat diperbaiki sebaiknya direvisi dengan cara
menginkatkan teknik penyusunan butir soal dan memperhatikan kesesuaian materi agar butir soal
dapat digunakan kembali pada tes hasil belajar yang akan datang.

Hasil analisis dari segi reliabilitas diketahui bahwa soal Penilaian Harian Bersama | mata
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pelajaran Fisika kelas X MIPA SMA N 1 Patikraja tahun ajaran 2021/2022 memiliki reliabilitas
sebesar 0,98 sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang
istimewa.

Hasil analisis dari segi daya pembeda menunjukkan sebanyak 12 butir soal atau sebesar
60% memiliki daya pembeda yang sangat baik, lima butir soal atau sebesar 25% memiliki daya
pembeda yang baik tanpa revisi, dan tiga butir soal atau sebesar 15% memerlukan revisi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang sudah memiliki daya pembeda baik dan sangat baik
dapat dipertahankan, sedangkan tiga butir soal memerlukan perbaikan agar butir soal dapat
membedakan kemampuan peserta didik yang sudah menguasai materi dengan peserta didik yang
belum atau kurang menguasai materi.

Hasil analisis dari segi tingkat kesukaran menunjukkan terdapat enam butir soal atau
sebesar30% termasuk ke dalam soal yang sukar, delapan butir soal atau sebesar 40% termasuk ke
dalam soal yang tingkat kesukarannya sedang, lima butir soal atau sebesar 25% termasuk ke
dalam soal yang mudabh, serta satu butir soal atau sebesa 5% termasuk ke dalam soal yang sangat
mudah. Butir soal yang tergolong sedang dapat dipertahankan. Butir soal yang tergolong sukar
dan mudah perlu melakukan perbaikan. Butir soal yang tergolong sukar dapat diperbaiki dengan
cara menyederhanakan kalimat yang mudah dipahami oleh peserta didik sehingga kualitas soal
dapat meningkat, sedangkan pada butir soal yang tergolong mudah dapat diperbaiki dengan cara
mengubah soal menjadi lebih kompleks agar peserta didik memiliki pacuan untuk berpikir lebih keras.

Hasil analisis dari segi efektivitas distraktor menunjukkan terdapat 10 butir soal atau
sebesar 50% memiliki efektivitas distraktor yang sangat baik, dua butir soal atau sebesar 10%
memiliki efektivitas distraktor yang baik, satu butir soal atau sebesar 5% memiliki efektivitas
distraktor yang cukup baik, tiga butir soal atau 15% memiliki efektivitas distraktor yang kurang
baik, dan empat butir soal atau 20% memiliki efektivitas distraktor yang tidak baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal emmiliki jawaban pengecoh yang tdak berfungsi
dengan baik. Butir soal dengan jawaban pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik perlu
dilakukan revisi dengan mengganti jawaban pengecoh tersebut atau dengan membuang jawaban
pengecoh tersebut.

Hasil analisis kualitas butir soal menunjukkan terdapat sembilan butir soal atau sebesar
45% yang berkualitas sangat baik, sebanyak tiga butir soal atau sebesar 15% yang berkualitas
baik, dan delapan butir soal atau sebesar 40% yang berkualitas sedang. Hal tersebut
menunjukkan butir soal sudah menjalankan fungsinya dengan baik, namun masih tetap harus
melakukan beberapa perbaikan pada aspek-aspek tertentu yang belum sesuai dengan kriteria.
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